BABV
PEMBAHASAN

5.1 Kemampuan Menyampaikan Argumentasi dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan Menggunakan Metode Debat pada Siswa Kelas X
MIA' SMA Negeri 1 Kabila

Kemampuan menyampaikan argumentasi tidak mudah bagi siswa. Apabila
siswa lebih banyak membaca, bertanya tentang materi yang tidak jelas dan lebih
melatih diri pasti akan dirasakan mudah bagi siswa melaksanakannya. Untuk
memudahkan siswa dalam berargumentasi, terlebih dahulu mencari dan
mengumpulkan data agar lebih memperkuat argumen. Hal tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut.

Gambar 5.1 Siswa sedang berdiskusi dan mencari lebih banyak data

Kemampuan siswa kelas X MIA' menyampaikan argumentasi di atas

berdasarkan tiga aspek penilaian menyampaikan argumentasi yakni,
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menyampaikan persetujuan pendapat dengan skor maksimal 30, merespon
pendapat dengan skor 30 dan menolak pendapat dengan skor maksimal 40.
Jumlah siswa kelas X MIA' berjumlah 34 siswa, akan tetapi siswa yang masuk
kategori baik sekali berjumlah 17 siswa, karena mampu menyampaikan pendapat
sesuai dengan indikator, yakni menggunakan fakta dan opini, mampu
menggunakan bahasa yang meyakinkan, berpikir kritis dan logis, mampu
menganalisa, dan tidak memaksakan pendapat, 17 siswa tersebut masuk kategori
baik sekali dengan nilai 50%,

Aspek penilaian merespon pendapat dengan skor maksimal 30 dari 34 siswa
terdapat 14 siswa yang masuk kategori baik, karena mampu menyampaikan
pendapat secara singkat, jelas dan tidak berbelit-belit, mengakui pendapat yang
disampaikan adalah benar, menguatkan pendapat dengan memberikan opini,
menggunakan bahasa yang sopan, meminta izin terlebih dahulu kepada moderator.
14 siswa tersebut masuk kategori baik dengan nilai 41%.

Aspek penilaian menolak pendapat disertai alasan dengan skor maksimal
40, terdapat 3 siswa yang memperoleh skor 40, karena mampu merespon pendapat
dengan tidak menyinggung perasaan orang lain, menggunakan bahasa yang
santun, meminta izin terlebih dahulu kepada moderator, memberikan alasan yang
kuat. 3 siswa tersebut masuk kategori cukup.

Kemampuan siswa kelas X MIA' menyampaikan argumentasi dengan
jumlah 34 siswa, yang memperoleh kategori baik sekali berjumlah 17 siswa. Salah
satu dari 34 siswa yang masuk kategori baik sekali atas nama Nurmarila Luadu

dengan skor 100, karena mampu menyampaikan argumentasi sesuai dengan
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indikator, yakni mampu menyampaikan persetujuan pendapat dengan skor 30,
mampu merespon pendapat dengan skor 30 dan mampu menolak pendapat dengan
skor 40, sehingga siswa tersebut masuk kategori baik.

Siswa yang memperoleh kategori baik 14 siswa, salah satunya Maghvira
Iriani Mardjun yang termasuk kategori baik, karena mampu menyampaikan
persetujuan pendapat dengan skor 25, merespon pedapat dengan skor 25, dan
menolak pendapat dengan skor 35, siswa tersebut memperoleh skor 85.
Sedangkan siswa yang masuk kategori cukup berjumlah 3 orang siswa, salah
satunya Yusran Ismail yang termasuk kategori cukup, karena kurang dalam
menyampaikan persetujuan pendapat hingganya memperoleh skor 20, merespon
pendapat dengan skor 25, dan merespon pendapat dengan skor 30, siswa tersebut
memperoleh skor 75 dengan kategori cukup.

Kemampuan siswa kelas X MIA' menyampaikan argumentasi pada tabel 4.2
di atas dengan nilai rata-rata 87,50. Dapat disimpulkan pada tabel 4.3 presentasi
atau total persen yang akan didapatkan siswa. Siswa yang memperoleh kategori
baik sekali 17 siswa dengan total 50%, siswa yang memperoleh kategori baik 14
siswa dengan total 41%, dan siswa yang memperoleh kategori cukup 3 siswa
dengan total 8%. Dengan demikian kemampuan siswa menyampaikan
argumentasi dengan ketiga indikator memperoleh nilai rata-rata 87,50 atau total
99%. Dilihat dari hasil siswa dalam menyampaikan argumentasi, banyak siswa
yang sudah mampu menyampaikan argumentasi dan ada pula yang belum mampu

menyampaikan argumentasi.
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5.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Siswa Kurang Aktif dalam
Menyampaikan Argumentasi

Untuk memperoleh data yang objektif tentang faktor-faktor yang
menyebakan siswa kurang aktif dalam berargumentasi maka dilakukan
wawancara. Wawancara ditujukan kepada guru bahasa Indonesia kelas X MIA'
dan siswa kelas X MIA' SMA Negeri 1 Kabila yang menjadi objek dalam
penelitian ini. Hasil wawancara dengan guru dan siswa terhadap kemampuan
siswa dalam menyampaikan argumentasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
5.2.1 Hambatan Ditinjau dari Guru

Guru merupakan kunci utama keberhasilan siswa. Dalam hal ini kemampuan
siswa tergantung pada guru yang mengajar. Hasil wawancara peneliti pada guru
bahasa Indonesia kelas X MIA' SMA Negeri 1 Kabila yang menyebabkan siswa
kurang aktif dalam menyampaikan argumentasi sebagai berikut.

a. Tidak semua materi argumentasi dijelaskan kepada siswa

Adapun faktor yang menyebabkan siswa tidak mengerti dengan materi
pembelajaran adalah guru tidak menjelaskan semua materi kepada siswa.
Dikarenakan hanya menjelaskan secara umum tentang argumentasi,
bahwa argumentasi adalah pemberian alasan untuk memperkuat atau
menolak suatu pendapat atau gagasan. Namun tidak menjelaskan lebih
detail, hingganya siswa tidak mengerti keseluruhan tentang argumentasi.

b. Tidak ada penjelasan lebih tentang tujuan argumentasi

Guru lebih sering menjelaskan hakikat argumentasi, namun tidak
menjelaskan lebih tentang tujuan argumentasi, sehingga siswa tidak

memahami dan tidak mengerti tujuan berargumentasi.
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c. Materi yang diberikan hanya berpatokan pada bahan ajar
Materi pembelajaran tidak harus berpatokan dari bahan ajar, sebab ada
siswa yang tidak menyukai materi pada bahan ajar, hingganya siswa
merasa bosan saat pembelajaran, harusnya guru mengembangkan bahan
ajar dengan mencari bahan ajar di internet, dan buku-buku tertentu yang
ada kaitannya dengan pembelajaran.

d. Guru tidak menjelaskan tahap-tahap dalam menyampaikan argumentasi
Guru hanya menjelaskan langsung tentang hakikat argumentasi, karena
kurang menguasai tentang argumentasi, termasuk pada tahap-tahap dalam
menyampaikan argumentasi.

5.2.2 Hambatan Ditinjau dari Siswa
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam menyampaikan
argumentasi sebagai berikut.

a. Siswa kurang dalam membaca buku untuk menambah wawasan
Siswa banyak menghabiskan waktu untuk bercerita dengan teman
sekelasnya, lebih banyak bermain pada saat jam istirahat dan kurangnya
buku tentang argumentasi.

b. Siswa kurang memahami materi
Karena siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan, dan guru tidak
menjelaskan secara jelas tentang argumentasi.

c. Siswa merasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton
Metode pembelajaran yang membuat siswa bosan adalah mteode

ceramah, jika siswa bosan maka tidak ada pembelajaran yang dapat
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dimengerti dan siswa hanya akan menghabiskan waktu untuk bercerita
dengan teman sekelasnya.
d. Siswa tidak terbiasa dan kurang percaya diri
Kurangnya ilmu pengetahuan akan membuat siswa kurang percaya diri
saat proses pembelajaran.
5.2.3 Hambatan Ditinjau dari Metode
Kurangnya variasi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode yang

digunakan oleh guru dalam mengajar adalah metode ceramah dan diskusi. Hal ini
yang membuat siswa bosan dengan materi dan metode pembelajaran yang
diajarkan oleh guru.
5.2.4 Hambatan Ditinjau dari Waktu

Jam pelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah
ditetapkan di sekolah kurang mencukupi, sehinggaa waktu untuk melatih siswa
dalam menyampaikan argumentasi menjadi singkat.
5.2.5 Hambatan Ditinjau dari Fasilitas

Fasilitas sekolah sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Fasilitas
yang dimaksud yaitu buku sumbr dan buku penunjang pembelajaran bahasa
Indonesia. Fasilitas yang ada di SMA Negeri 1 Kabila khususnya buku tentang
argumentasi dan debat masih kurang.
5.3 Solusi agar Siswa Aktif dalam Menyampaikan Argumentasi

Untuk dapat memaksimalkan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X
MIA' perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan yang berkaitan dengan

kemampuan siswa kelas X MIA' menyampaikan argumentasi dalam pembelajaran

55



bahasa Indonesia dengan menggunakan metode debat di SMA Negeri 1 Kabila.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan yang ditinjau dari guru dan siswa sebagai
berikut.

5.3.1 Solusi yang Dilakukan yang Ditinjau dari Guru

Solusi yang dilakukan yang ditinjau dari guru sebagai berikut.

a. Guru harus menjelaskann semua materi argumentasi, tujuan argumentasi,

dan tahap-tahap argumentasi kepada siswa.

b. Guru harus menjelaskan sesuai tahap-tahap berargumentasi, yakni
berkalimat dengan baik, gaya bahasa, membuat pertanyaan sesuai topik,
memberikan pertanyaan turunan, menjawab secara rasional, menjawab
secara kritis, dan memberikan jawaban secara jelas. Sekaligus
mempraktekan siswa secara langsung.

c. Guru harus mencari sumber lain dan menambah referensi agar tidak
berpatokan pada bahan ajar.

d. Sebelum mempraktekan untuk beradu pendapat dan mempertahankan
argumentasi, guru harus menjelaskan tahap-tahap dalam berargumentasi.

5.3.2 Solusi yang Dilakukan Ditinjau dari Siswa
Solusi yang dilakukan ditinjau dari siswa sebagai berikut.
a. Siswa harus lebih banyak membaca buku untuk menambah wawasan dan
menambah lebih banyak kosakata.
b. Siswa seharusnya menanyakan materi yang tidak dimengerti.
c. Siswa harus diberikan metode pembelajaran yang menantang agar tidak

monoton.
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d. Siswa harus membiasakan diri berbicara di depan umum, agar lebih
melatih kepercayaan diri.

5.3.3 Solusi yang Dilakukan Ditinjau dari Metode

Metode yang digunakan guru sangat berpengaruh terhadap kemampuan
siswa. Guru harus mengurangi metode ceramah dan guru harus menggunakan
metode debat yang lebih memotivasi siswa dan lebih menantang siswa untuk
belajar dan lebih mempermudah pemahaman siswa dalam berargumentasi.
5.3.4 Solusi yang Dilakukan Ditinjau dari Waktu

Pemanfaatan waktu harus secara efisien dan efektif agar waktu yang telah
ditargetkan dapat tercapai, agar siswa lebih banyak menguasai pembelajaran.
5.3.5 Solusi yang Dilakukan Ditinjau dari Fasilitas

Pihak sekolah harus berupaya meningkatkan fasilitas sekolah yang
menunjang mata pelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia terutama

buku tentang argumentasi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan kemampuan menyampaikan argumentasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode debat pada
siswa kelas X MIA' SMA Negeri 1 Kabila tahun pelajaran 2016/2017, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Kemampuan menyampaikan argumentasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode debat pada siswa kelas X MIA' SMA Negeri 1
Kabila tahun pelajaran 2016/2017 dengan menyampaikan argumentasi
berdasarkan aspek-aspek beargumentasi termasuk kategori baik dengan
perolehan nilai rata-rata 87,65. Berdasarkan hasil uraian di atas maka dapat
dikatakan bahwa siswa mampu menyampaikan argumentasi dengan
kualifikasi 99%.

b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam menyampaikan
argumentasi yaitu faktor guru dan faktor siswa. Guru merupakan kunci
keberhasilan siswa. Prestasi siswa akan meningkat jika ditangani guru yang
efektif. Oleh karena itu jika guru tidak dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan tidak berpatokan pada satu buku, memotivasi minat siswa
maka akan berpengaruh terhadap hasil siswa. Dengan demikian faktor guru dan
faktor siswa sangat berpengaruh dalam terhadap kemampuan siswa

menyampaikan argumentasi.
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c. Solusi yang dilakukan tersebut ditinjau dari guru dan siswa yang menjadi objek
penelitian. Dengan adanya upaya-upaya tersebut diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di kelas.

6.2 Saran
Dari uraian hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat penulis berikan
kepada pembaca sebagai berikut.

a. Peneliatian ini adalah suatu penelitian tentang keterampilan berbicara. Oleh
karena itu diharapkan kepada pembaca agar kiranya dapat melakukan
penelitian yang berhubungan dengan keterampilan menyampaikan argumentasi
dengan fokus penelitian pada aspek berargumentasi.

b. Kemampuan siswa dalam menyampaikan argumentasi harus ditingkatkan,
terutama pada aspek berkalimat dengan baik dan gaya bahasa.

c. Diharapkan kepada guru agar lebih memotivasi siswa dalam belajar dengan
menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran. Dengan demikian siswa
tidak akan merasa bosan dengan materi yang diberikan.

d. Guru harus memberikan perhatian lebih kepada siswa yang tingkat
pemahamannya masih kurang.

e. diharapkan kepada guru untuk memaksimalkan waktu yang telah ditentukan

dengan sebaik-baiknya agar tidak ada keterlambatan materi.
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